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Abstrak

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting yang harus dikembangkan sejak usia dini
karena bahasa digunakan seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain. Salah satu kegiatan yang
menyenangkan dan dapat menstimulasi perkembangan bahasa anak yaitu bercerita dengan
menggunakan big book dan lagu. Anak merasa senang ketika dalam pembelajaran terdapat kegiatan
bercerita dan lagu. Mereka lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Guru di TK
internasional milik Indonesia yang berada di Malaysia sudah melakukan kegiatan bercerita namun
dengan buku yang berukuran kecil dan tanpa diiringi dengan lagu sehingga anak mengalami
kesusahan dalam menerima informasi/materi yang disampaikan. Ukurannya yang kecil membuat anak
tidak begitu jelas melihat gambar tersebut. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan praktik
langsung. Desain penelitian yang digunakan yaitu one goup pretest posttest. Peserta dalam pelatihan
ini adalah seluruh anak kelompok Al yang berada di TK ini yang berjumlah 17 anak. Hasil yang
diperoleh yaitu saat pretest memperoleh skor sebesar 35% dalam kriteria “rendah” dan saat posttest
memperoleh skor sebesar 76% dalam kriteria “tinggi”. Hal ini menunjukkan setelah dilakukan
pelatihan kemampuan anak dalam membaca permulaan meningkat.

Kata kunci: Bahasa, Bercerita, Lagu, Anak Usia Dini

Abstract

Language development is an important aspect that must be developed from an early age because
language is used by a person to interact with other people. One fun activity that can stimulate
children's language development is telling stories using big books and songs. Children feel happy
when in learning there are storytelling activities and songs. It is easier for them to understand the
material presented. Teachers in Indonesia's international kindergartens in Malaysia have carried out
storytelling activities but with small books and no songs accompanied so that children experience
difficulties in receiving the information/material conveyed. Its small size makes it difficult for children
to see the picture clearly. This activity uses the lecture method and hands-on practice. The research
design used was one group pretest posttest. The participants in this training were all 17 children in
group Al who were in this kindergarten. The results obtained were when the pretest obtained a score
of 35% in the "low" criteria and when the posttest obtained a score of 76% in the "high" criteria. This
shows that after the training the children's ability to read at the beginning increases.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan menguraikan latar belakang permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang terkait
dengan masalah yg diselesaikan, kajian tentang penelitan dan atau kegiatan pengabdian pada
masyarakat yang pernah dilakukan sebelumnya oleh pengabdi lain atau pengabdi sendiri yang relevan
dengan tema kegiatan pengabdian yang dilakukan. Di pendahuluan harus ada kutipan dari hasil
penelitian/pengabdian lain yang menguatkan pentingnya PKM.

Pendidikan pada anak usia 0—6 tahun adalah pondasi bagi pendidikan berikutnya. Pada masa
kanak-kanak, mereka melewati banyak peristiwa. Perkembangan di masa usia dini ini akan berdampak
pada daya dukung peningkatan anak di kemudian hari. Pencapaian perkembangan di setiap tahapan
usia anak memiliki target yang berbeda. Aspek perkembangan pada anak usia dini terdiri dari
kognitif/intelektual, bahasa, nilai moral agama, seni, fisik motorik, serta sosial emosional. Semua
aspek tersebut memiliki standar pencapaian berbeda di setiap tahapan usianya dan berlangsung secara
berkesinambungan, pencapaian di usia sebelumnya akan mempengaruhi pada tahapan usia setelahnya.
Stimulasi pada seluruh aspek perkembangan anak perlu dilakukan karena merupakan salah satu
kebutuhan dasar untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. Stimulasi dapat dilakukan
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setiap hari secara efektif dan efisien baik oleh keluarga, maupun guru untuk merangsang semua sistem
indera pada anak menggunakan beragam media sebagai sarana pembelajaran dengan prinsip bahwa
aktivitas utama anak bermain sambil belajar (Rantina et al., 2021).

Menurut Jazuly (Alam & Lestari, 2020) perkembangan bahasa menjadi aspek yang sangat penting
untuk diawasi sejak dini. Pada masa kanak-kanak, kemampuan bahasa memiliki tingkat kemudahan
dalam menerima dan memahami pengetahuan yang baru dibandingkan dengan perkembangan logika,
dikarenakan salah satu karakteristik anak adalah meniru sehingga ketika orang dewasa berbicara, anak
akan mengamati bagaimana pelafalan dari kata-kata tersebut. Pemerolehan bahasa anak diperoleh dari
pengalaman anak yang mendengar terhadap lingkungan terdekatnya (Alam & Lestari, 2020). Proses
penerimaan bahasa yang melalui indera pendengaran adalah bahasa reseptif. Bahasa reseptif diperoleh
dari pengalaman belajar anak yangmenghubungkan lambang bahasa yang diperolehnya melalui
pendengaran yang bertujuan untuk memahami mimic dan nada suara yang kemudian mengerti arti
kata. Setelah itu anak-anak mulai berkomunikasi dengan menggabungkan ekspresi wajah, gerakan
tubuh dan akhirnya melalui kata-kata untuk diungkapkan atau yang disebut dengan bahasa ekspresif.

Salah satu kemampuan berbahasa yang ada salah satunya adalah membaca permulaan. Membaca
permulaan sebagai sesuatu kesatuan kegiatan yang mencakup berbagai kegiatan seperti mengenal
huruf dan kata-kata, menghubungkan kata-kata dan bunyi, serta menarik kesimpulan mengenai
maksuda dari bacaan yang ada (Chandra et al., 2018). Memca permulaan atau membaca awal lebih
menekankan pada pengenalan dan pengucapan lambing-lambang bunyi yang terdiri dari huruf, kata
maupun kalimat dalam bentuk sederhana, membaca juga merupakan aktivitas auditif dan visual untuk
memperoleh makna dan symbol berupa huruf atau akta-kata yang meliputi proses membaca teknis
maupun proses memahami (Rakimahwati et al., 2018). Pramembaca atau membaca permulaan yakni
tahap pembelajaran awal membaca yang akan menjadi podasi pada tahap pembelajaran membaca
selanjutnya yang dilakukan pada kelas tinggi (Widat et al., 2022).

Di Indonesia, saat ini kegiatan membaca pada anak usia dini pada jenjang Taman Kanak-kanak
justru menjadi perdebatan. Kontraversi mengenai perlu tidaknya membaca diberikan pada anak usia
dini mengakibatkan para praktisi masih ragu dan takut untuk memberikan materi belajar membaca
pada anak. Anak-anak jika sejak dini diajari membaca akan tertekan, karena belum siap menerima
pengajaran yang diberikan. Namun, pembelajaran terpenting dalam kehidupan diperoleh dari masa
kanak-kanak yang paling awal dan membaca merupakan salah satu aspek dari kemampuan bahasa
yang perlu dikembangkan sejak dini. Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan yang mutlak
harus dimiliki anak sejak dini karena dengan membaca seorang anak dapat mengikuti pelajaran di
sekolah, dan dengan membaca seorang anak juga dapat membuka jendela pengetahuan dan dunia yang
menjadi bekal bagi keberhasilannya (Herlina, 2019).

Kegiatan bercerita juga dapat meningkatkan aspek perkembangan bahasa lainnya yaitu kemampuan
membaca permulaan, menyimak, dan berbicara (Syamsiyah & Hardiyana, 2022). Kemampuan
membaca permulaan pada anak usia dini dapat distimulasi melalui kegiatan bercerita dengan big book
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini karena anak merasa senang
dalam kegiatan ini (Antariani et al., 2021). Terbukti dengan adanya metode membaca dasar
bermediakan big book ini, anak mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan
diantaranya, anak mampu menyebutkan dan menunjukkan huruf, membaca suku kata, anak mampu
membaca kata dan kalimat sederhana. Serta anak menjadi lebih aktif dan komunikatif dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas (Artini et al., 2019).

Dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini dapat dilakukan dengan
kegiatan bercerita menggunakan buku cerita big book. Kemampuan membaca permulaan anak usia
dini mengalami peningkatan setelah dilakukannya kegiatan bercerita dengan menggunakan buku cerita
big book (Simatupang et al., 2023). Hal ini dikarenakan ukurannya yang besar serta gambar yang
disajikan sesuai denga nisi cerita dan penuh warna sehingga semua anak dapat melihat gambar dengan
jelas dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Simatupang et al., 2022). Selain bercerita,
kegiatan lain yang dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan yaitu bernyanyi.

Bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini. Dalam membuat lirik lagu
juga harus disesuaikan dengan tingkat usia anak sehingga anak mudah dalam melagukan lirik tersebut
(Sholichah & Simatupang, 2022). Teknik dalam membuat lirik yaitu disesuaikan dengan tema dan
materi yang ingin disampaikan kepada anak serta lirik tidak terlalu panjang sehingga memudahkan
anak dalam mengingatnya (Dorlina et al., 2022). Musik juga dapat meningkatkan kemampuan berfikir
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anak dan keterampilan dalam memahami alat musik sehingga musik cocok digunakan dalam
meningkatkan kemampuan kreativitas anak usia dini (Simatupang et al., 2021). Melalui lagu yang
dinyanyikan anak juga dapat mengenal huruf dan angka dengan mudah sehingga tanpa disadari
kemampuan membaca permulaan anak dapat meningkat (Kamtini & Sitompul, 2020).

Salah satu TK Indonesia yang berada di Malaysia harus lebih ditingkatkan lagi. Rendahnya minat
baca anak usia dini di TK tersebut disebabkan oleh anak-anak lebih suka bermain gadget
dibandingkan membaca karena mereka menganggap bahwa bermain gadget lebih menyenangkan
dibandingkan dengan belajar membaca. Untuk itu perlu adanya budaya membaca yang menyenangkan
di TK tersebut melalui kegiatan bercerita dengan menggunakan big book dan lagu. Dosen PG PAUD
Universitas Negeri Surabaya siap membantu dan membimbing guru di TK Indonesia yang berada di
Malaysia untuk dapat menggunakan media buku cerita big book dan lagu sehingga mampu
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini.

Setelah menganalisis permasalahan tersebut, maka tim pengabdian masyarakat Prodi Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya tergerak
untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan judul ‘“Pelatihan Bercerita Dengan Big Book
dan Lagu Untuk Meningkatkan Minat Berbahasa Anak Usia Dini”. Tujuan pengabdian Masyarakat ini
yaitu memberikan pengetahun kepada guru kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan bahasa
anak usia dini serta memberikan pengalaman baru pada anak yang menyenangkan.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu ceramah dan praktikum secara langsung.
Sebelum dimulai kegiatan pelatihan diawali dengan pengenalan tentang bercerita dengan big book dan
lagu. Pengenalan digunakan untuk menambah wawasan guru dalam memilih kegiatan yang sesuai
dalam proses belajar mengajar. Kegiatan pelatihan ini bertempat di TK tersebut yang diadakan pada
bulan Agustus 2023. Berikut adalah tahapan dalam kegiatan ini:

——{ Tahap perencanaan

Pelatihan Tahap pelaksanaan

] Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelatihan

Pada tahap perencanaan terdapat 4 deskripsi tugas yaitu (1) pembuatan proposal, (2) pengajuan
proposal, (3) perizinan kepada mitra, dan (4) mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam
pelatihan. Tahap kedua yaitu pelaksanaan. Pada tahap ini terdapat 4 deskripsi tugas yaitu (1)
mengambil data pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca permulaan anak kelompok
Al sebelum diberikan perlakuan, (2) diskusi atau tanya jawab kepada anak, (3) kegiatan bercerita
dengan menggunakan big book, dan (4) kegiatan bernyai. Tahap ketiga yaitu evaluasi. Pada taha ini
tim mengevaluasi hasil tingkat kemampuan anak sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian terdiri dari hasil secara kuantitatif maupun kualitatif dari kegiatan yang
dilaksanakan. Jika ada tabel/bagan/gambar berisi paparan hasil yang sudah bermakna dan mudah
dipahami maknanya secara cepat. Tabel/bagan/gambar tidak berisi data mentah yang masih dapat atau
harus diolah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 9-10 Agustus 2023 yang
berlokas di sekolah internasional milik Indonesia yang berada di Malaysia. Kegiatan ini ditujukan
kepada anak kelompok Al yang berada di TK tersebut dengan jumlah anak sebanyak 19 anak, namun
terdapat 2 anak yang tidak masuk sekolah di tanggal tersebut dan akhirnya menjadi 17 anak. Sebelum
melakukan pelatihan, tim pengabdian terlebih dahulu mengambil data pretest untuk mengetahui
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tingkat kemampuan membaca permulaan anak kelompok Al. Pada pelatihan ini terdiri atas tiga tahap
pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut :
Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, tim PKM terdiri atas ketua pelaksana dan 4 tim anggota dan
melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi kemampuan berbahasa anak usia dini di sekolah
internasional miliki Indonesia yang berada di Malaysia. Selanjutnya tim dibagi menjadi 3 kelompok
untuk mengerjakan tugas yang sudah dibagi. Terdapat 4 deskripsi tugas pada tahap ini, yaitu
pembuatan proposal, pengajuan proposal, perizinan mitra, dan menyiapkan perlengkapan yang
dibutuhkan. Berdasarkan uraian tersebut diharapkan mampu mendeskripsikan kegiatan tim dalam
pelaksanaan PKM.
Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 9-10 Agustus 2023 yang berada di sekolah
internasional milik Indonesia yang berada di Malaysia yang terdiri dari 17 anak kelompok Al. Pada
tahap ini terdiri dari 3 kegiatan yang meliputi diskusi, kegiatan bercerita, dan kegiatang bernyanyi.
Akan tetapi, sebelum tim PKM melakukan kegiatan pelatihan ini pada anak-anak, terlebih dahulu tim
mengambil data pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan bahasa anak kelompok Al. Kegiatan
diskusi diskusi dilakukan dengan mengajak anak untuk tanya jawab. Kegiatan diskusi dilakukan oleh
Kartika Rinakit Adhe, S.Pd., M.Pd. berikut dokumentasi kegiatan diskusi dengan anak kelompok A1l.

Gambar 2. Diskusi Oler{ Kartika Rinakit Adhe, S.Pd., M.Pd

Kegiatan selanjutnya yaitu bercerita dengan menggunakan big book kalender mejayang berjudul
“Si Semut Yang Rajin”. Buku ini berisi mengenaik konsep bilangan 1-4 yang digambarkan dengan
semut yang mencari makanannya yaitu gula. Kegiatan bercerita dilakukan oleh Sri Widayati, S.Pd.,
M.Pd. berikut dokumentasi kegiatan bercerita.

il

-

Gambar 3. Keéiatan Bercerita oleh Sri Widayati, S.Pd., M.Pd

Kegiatan yang terakhir yaitu bernyanyi yang dibawakan oleh Dra. Nurhenti Dorlina Simatupang,
M.Sn. Lagu yang dibuat sesuai denga nisi dari cerita yaitu mengenalkan konsep bilangan 1-4. Lagu ini
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dibuat sendiri oleh Dra. Nurhenti Dorlina Simatupang. Selain lagu, tim PKM juga membuat video
animasi supaya anak tidak merasa bosan dan dapat menarik perhatian anak. Berikut dokumentasi
kegiatan bernyanyi.

w4 - P 7 iMl
Gambar 4. Kegiatan Bernyanyi Oleh Dra. Nurhenti Dorlina Simatupang, M.Sn.

Dalam kegiatan pelatihan bercerita dengan big book dan lagu untuk meningkatkan minat berbahasa
anak usia dini anak kelompok Al beserta wali kelas sangat antusia dalam mengikutinya. Guru
beranggapan bahwa kegiatan ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
bahkan mereka ingin dilakukan kegiatan seperti ini lagi. Selain itu, kegiatan ini dapat menambah
pengetahuan guru dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini. Berikut dokumentasi
kegiatan PKM ini.

Gambar 5. Kegiatan PKM

Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan pelatihan yaitu mengambil data posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan
berbahasa khususnya membaca permulaan (konsep bilangan) setelah diberikan perlakuan berupa
bercerita dan bernyanyi. Adapun hasil yang diperoleh saat pretest memperoleh skor sebesar 35%
dalam kriteria “rendah” dan saat posttest memperoleh skor sebesar 76% dalam kriteria “tinggi”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelatihan bercerita dengan big book dan lagu dalam meningkatkan minat
berbahasa anak usia dini di sekolah Internasionl Indonesia yang berada di Malaysia telah dilakukan
dan berjalan lancar sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 17 anak yang mengikuti
kegiatan ini dan anak merasa antusias saat belajar di kelas. Guru kelas juga merasa tertarik untuk
melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku cerita big book dan lagu. Dampak dan manfaat
dari kegiatan ini yaitu kemampuan anak dalam membaca permulaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pretest diperoleh skor sebesar 35% dalam kriteria “rendah” dan saat posttest diperoleh skor sebesar
76% dalam kriteria “tinggi”. Hal ini menunjukkan setelah dilakukan pelatihan kemampuan anak dalam
membaca permulaan meningkat
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SARAN

Adapun saran setelah pelaksanaan pelaihan ini yakni melalui pelatihan yang telah dilakukan guru
menjadi lebih paham dan mengerti urgensi terkait perlunya ditingkatkan kemampuan berbahasa anak
dengan cara yang menyenangkan, yakni dengan cerita dan lagu dengan diimbangi media pembelajaran
yakni big book. Harapannya untuk proses tindak lanjut dalam pengembangan bahan ajar dan
dilengkapi dengan media yang akan bersinergi antara TK Indonesia Malaysia dengan PG PAUD
Unesa dengan baik, efektif dan penuh kebermanfaatan akan berjalan lancar, dan banyak guru serta
anak usia dini yang dapat merasakan kebermanfaatan dari program pengabdian ini. Untuk media
dalam kegiatan dapat dikembangkan lagi sehingga tidak hanya big book namun bisa bermacam media
yang menarik dan sesuai kebutuhan anak.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada instansi yang telah memberi dukungan financial
terhadap pengabdian ini. Tim menyampaiakn ucapan terima kasih kepada kepala sekolah dan anak
kelompok Al TK Internasional milik Indionesia yang berada di Malaysa, Ketua Prodi PG PAUD
Universitas Negeri Surabaya, serta semua pihak yang terliat dalam kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini yang telah membantu tim sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancer.
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